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ABSTRAK

Latar Belakang: MP-ASI tepat waktu memiliki peranan penting dalam kecukupan
nutrisi bayi dimana apabila tidak terpenuhi dalam jangka waktu lama dapat
menyebabkan kondisi kekurangan nutrisi seperti stunting. MP-ASI kurang dari enam
bulan dan lebih dari enam bulan memiliki potensi sama dalam kejadian kekurangan
nutrisi. Karakteristik dalam diri ibu seperti usia ibu, pekerjaan ibu, dan pendapatan
keluarga memiliki kemungkinan potensi faktor waktu pertama pemberian MP-ASI.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara usia ibu, pekerjaan
ibu, dan pendapatan keluarga dengan waktu pertama pemberian MP-ASI di posyandu
kelurahan Bugel kota Salatiga.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan design studi
cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah balita pengunjung rutin posyandu
kelurahan Bugel sebanyak 176 balita dengan jumlah sampel 69 balita dan ibu balita
sebagai responden. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner dan wawancara.
Digunakan SPSS dengan uji Chi-Square untuk melihat hubungan antar variabel.
Hasil: Berdasarkan hasil penelitian, responden paling banyak dalam kelompok usia
dewasa (26-45 tahun) sebanyak 63 responden (91.3 %), kelompok tidak bekerja
sebanyak 57 responden (82.6 %), dan kelompok pendapatan Rp2.000.001,00 —
Rp4.200.000,00 sebanyak 36 responden (52.1 %). Hasil uji Chi-Square terdapat
hubungan negatif untuk usia ibu (p=0.571) dan pendapatan keluarga (p=0.672)
sedangkan terdapat hubungan positif untuk pekerjaan ibu (p=0.001) dengan waktu
pertama pemberian MP-ASI

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan tidak terdapat yang signifikan antara usia
ibu dan pendapatan keluarga dengan waktu pertama pemberian MP-ASI sedangkan
terdapat hubungan yang signifikan antara pekerjaan ibu dengan waktu pertama
pemberian MP-ASI.

Kata kunci: Usia ibu, Pekerjaan ibu, Pendapatan, MP-ASI
ABSTRACT

Background: Complementary feeding at six months old has an important role in the
nutritional adequacy infants. Complementary feeding last than six months and more
than six months had the same risk for lack of nutrition cases. Characteristics of
mothers like mother’s age, mother’s work status, and family income can influence
the first time complementary feeding.

Obijectives: This study aims to analyzed correlations between mother’s age, mother’s
work status, and family income with first time complementary feeding.

Methods: This research was an observational with cross-sectional method.
Population of the study was 176 toddlers with total sample 69 toddlers and their
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mother became the respondents. The instrument that used in this research were
interview and questionnaire. For knowing the correlation, this research using Chi-

Square test.

Results: Based on the results of the study, most of the respondents were in the adult
age group (26-45 years) as many as 63 respondents (91.3%), the non-working group
were 57 respondents (82.6%), and the income group was IDR 2,000,001 — IDR
4,200,000 as many as 36 respondents (52.1%). From the results of Chi-Square test,
there was negative correlations between mother’s age (p=0.571) and family income
(p=0.672) with first time complementary feeding but positive correlations between
mother’s work status with first time complementary feeding (p=0.001).
Conclusions: There were no correlations between mother’s age and family income
with first time complementary feeding. There was a correlation between mother’s
work status with first time complementary feeding. However the more time mother
could spent, the more first-time complementary feeding would exact time.

Keywords: Mother’s age, Mother’s work status, Income, Complementary feeding

PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu masalah gizi
yang penting dan diusahakan penurunan angka
setiap tahunnya. Prevalensi stunting pada tahun 2021
sebesar 24,4% (Kementerian Kesehatan, 2022).
Stunting dapat dimaknai sebagai kegagalan
pertumbuhan disebabkan oleh kekurangan nutrisi
dalam jangka waktu panjang dan paparan infeksi
berulang yang apabila stunting tidak segera
ditangani dapat terjadi berbagai masalah kesehatan
baik itu jangka pendek maupun jangka panjang.
Penurunan angka stunting masih menjadi target
pemerintah setiap tahunnya.

Nutrisi merupakan faktor penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan manusia. Berbagai
rangkaian tahapan yang perlu dilakukan dalam
pemberian nutrisi pada bayi sejak lahir berfungsi
untuk memastikan anak memiliki cukup gizi.
Periode emas pada bayi dimulai dari usia 0-24 bulan
yang memerlukan asupan nutrisi yang optimal
sehingga pertumbuhan dan perkembangan bayi
dapat optimal (Widiastuti et al., 2018). Rangkaian
tahapan dimulai dari Inisiasi Menyusu Dini (IMD)
tepat setelah bayi lahir, Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif
selama enam bulan pertama, dan Makanan
Pendamping ASI (MP-ASI) yang dimulai dari usia
enam bulan. MP-ASI dimulai dari usia enam bulan
dengan porsi kecil makanan yang bertambah seiring
dengan  pertambahan  usia  dengan tetap
mempertahankan pemberian ASI (Pan American
Health Organization, 2012) Menurut Ikatan Dokter
Anak Indonesia (2018), MP-ASI adalah makanan
pendamping yang diberikan kepada bayi berusia 6
bulan ke atas. Kekuatan pencernaan bayi pada usia ini
mulai dapat digunakan mencerna makanan.
Pemberian MP-ASI dapat dimulai dengan
pemberian makanan lumat yang dilanjutkan dengan
tim saring, tim biasa, hingga makanan keluarga
seiring dengan perkembangan usia (Soenardi)

Selama enam bulan pertama kehidupan,
kandungan gizi yang terkandung dalam ASI sudah
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cukup untuk memenuhi  pertumbuhan dan
perkembangan bayi namun setelah usia enam bulan,
kandungan gizi ASI saja sudah tidak mencukupi lagi
dimana pada wusia itu diperlukan makanan
pendamping ASI untuk membantu memenuhi
kecukupan gizi harian bayi. WHO dan UNICEF
merekomendasikan untuk pemberian ASI Eksklusif
selama enam bulan pertama usia anak dimana
selanjutnya pada usia enam bulan, anak harus
diperkenalkan dengan makanan pendamping yang
tepat, aman dan bergizi (United Nations
International Children’s Emergency Fund, 2020).
Pemberian MP-ASI baik kurang dari usia enam
bulan maupun lebih dari usia enam memiliki dampak
terhadap kondisi nutrisi bayi.

Penundaan pengenalan MP-ASI di atas usia
26 minggu atau lebih dari enam bulan dapat
berhubungan langsung dengan risiko kejadian
ketidakcukupan nutrisi karena konsumsi total energi,
protein, dan mikronutrien tidak sesuai dengan
kebutuhan nutrisi apabila hanya diberikan ASI untuk
bayi usia enam bulan ke atas dan juga meningkatkan
risiko gangguan yang terkait dengan sistem imun
(Pryzrembel, 2012).

Posyandu kelurahan Bugel terdiri atas 195
balita dan 31 ibu kader posyandu dimana kelurahan
Bugel memiliki angka stunting sebesar 17,7 % pada
tahun 2022. Data cakupan ASI Eksklusif kota
Salatiga pada tahun 2016 sebesar 59.4 %, tahun
2017 sebesar 64.8 %, tahun 2018 sebesar 62 %
serta tahun 2021 sebesar 65,8 % dimana ASI
Eksklusif memiliki korelasi positif dengan MP-ASI
yang dapat disimpulkan bahwa MP-ASI tepat
waktu memiliki kenaikan dan penurunan dari tahun
ke tahun. Hingga saat ini belum ada penelitian yang
mengkaji karakteristik ibu, dimana ibu sebagai
pengambil keputusan pemberian MP-ASI, seperti
usia ibu, pekerjaan ibu, dan pendapatan keluarga
dan waktu pertama balita diberikan MP-ASI.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
karakteristik ibu seperti usia ibu, pekerjaan ibu, dan
pendapatan keluarga dengan waktu pertama
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pemberian MP-ASI pada balita di Posyandu
Kelurahan Bugel kota Salatiga tahun 2023.

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
observasional dengan desain studi cross-sectional.
Tempat penelitian ini  dilakukan yaitu Posyandu
Kelurahan Bugel Kota Salatiga yang dilaksanakan
mulai bulan Februari hingga Maret 2023. Penelitian
ini memiliki variabel bebas yaitu usia ibu, pekerjaan
ibu, dan tingkat pendapatan keluarga sedangkan
variabel terikat penelitian ini, yaitu waktu pertama
pemberian MP-ASI. Subjek dari penelitian sebanyak
69 balita dengan ibu sebagai responden dimana
penentuan subjek menggunakan kriteria inklusi yang
ditetapkan oleh peneliti.

Kriteria inklusi penelitian ini, yaitu ibu
yang dapat membaca dan menulis, sedangkan
kriteria eksklusi, yaitu ibu dengan kondisi khusus
yang mempengaruhi proses wawancara seperti
tunarungu, tunanetra, dan tunawicara. Data usia ibu,
pekerjaan ibu, tingkat pendapatan keluarga dan
waktu pertama pemberian MP-ASI didapatkan dari
data primer dengan wawancara dan pengisian
kuesioner. Data waktu pertama pemberian MP-ASI
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu usia kurang dari
6 bulan, tepat 6 bulan, dan lebih dari 6 bulan.
Analisis penelitian ini mengggunakan analisis
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bivariat dengan uji Chi-Square dengan software
SPSS yang dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara variabel usia ibu, pekerjaan ibu, dan
pendapatan keluarga dengan variabel waktu pertama
pemberian MP-ASI. Penelitian ini telah memperoleh
sertifikat etik penelitian oleh Komisi Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas

Airlangga dengan nomor
659/HRECC.FODM/V/2023.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Ibu dan Balita
Penelitian ~ ini  dilakukan  dengan

melibatkan 69 subjek penelitian dimana ibu
berperan sebagai responden. Pengelompokkan usia
menurut wanita usia produktif dibagi menjadi dua
yaitu remaja untuk rentang usia 17-25 tahun dan
dewasa untuk rentang usia 26-45 tahun (Swandari,
dkk., 2017). Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
sebesar 91,3% ibu berada dalam kelompok dewasa,
82,6% ibu bekerja, dan 52,2% ibu berada dalam
kelompok pendapatan keluarga Rp2.100.001 -
Rp4.200.000. Sedangkan pada balita sebesar 26,1%
balita berusia 25-36 bulan dan 50,7% balita berjenis
kelamin perempuan serta waktu pertama pemberian
MP-ASI tepat waktu yaitu pada usia enam bulan
sebesar 81,2%.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu dan Balita di Posyandu Kelurahan Bugel Kota Salatiga

Karakteristik Responden n %
Karakteristik 1bu
Usia Ibu (tahun)
Remaja (17-25) 6 8,7
Dewasa (26-45) 63 91,3
Pekerjaan Ibu
Bekerja 12 17,4
Tidak Bekerja 57 82,6
Pendapatan Keluarga
<Rp2.100.000 18 26,1
Rp2.100.001 — Rp4.200.000 36 52,2
>Rp 4.200.001 15 21,8
Karakteristik Balita

Usia Balita (bulan)
6-12 5 7,2
13-24 10 14,5
25-36 18 26,1
37-48 23 33,3
49-59 13 18,9
Jenis Kelamin
Perempuan 35 50,7
Laki — laki 34 49,3
Waktu Pertama Pemberian MP-ASI (bulan)
<6 bulan 5 7.2
6 bulan 56 81.2
>6 bulan 8 11.6

TOTAL 69 100

Pramita and Sumarmi
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Hubungan Usia lbu dengan Waktu Pertama
Pemberian MP-ASI

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2
menurut usia ibu, diketahui untuk kelompok ibu
yang memutuskan pemberian MP-ASI lebih awal
yaitu pada saat balita berusia kurang dari enam bulan
terdapat kelompok ibu dengan golongan usia remaja
(17-25 tahun) sebanyak 1 responden (20%) dan
kelompok ibu dengan golongan usia dewasa (26 — 45
tahun) sebanyak 4 responden (80%), untuk
kelompok ibu yang memutuskan pemberian MP-ASI
tepat waktu yaitu pada saat balita berusia genap
enam bulan terdapat kelompok ibu dengan golongan
usia remaja (17-25 tahun) sebanyak 4 responden
(7,14%) dan kelompok ibu dengan golongan usia
dewasa (26 — 45 tahun) sebanyak 52 responden
(92,86%), dan untuk kelompok ibu yang
memutuskan pemberian MP-ASI terlambat yaitu
pada saat balita berusia lebih dari enam bulan
terdapat kelompok ibu dengan golongan usia remaja
(17-25 tahun) sebanyak 1 responden (12,5%) dan
kelompok ibu dengan golongan usia dewasa (26 — 45
tahun) sebanyak 7 responden (87,5%).

Berdasarkan analisis uji Chi-Square
menggunakan SPSS didapat hasil nilai 0.571>a
(0.05) yang menandakan hubungan antara usia ibu
dengan waktu pertama pemberian MP-ASI tidak
signifikan. Tidak ada hubungan antara usia ibu
dengan kejadian pemberian MP-ASI dini (Sugiharti,
2017). Semua ibu dengan beragam latar belakang
usia memiliki peluang yang sama besar dalam
pemberian MP-ASI baik terlalu cepat, tepat waktu,
maupun terlambat.

Hubungan Pekerjaan lbu
Pertama Pemberian MP-ASI

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3
menurut pekerjaan ibu, diketahui untuk kelompok

dengan Waktu
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ibu yang memutuskan pemberian MP-ASI lebih
awal yaitu pada saat balita berusia kurang dari enam
bulan terdapat kelompok tidak bekerja sebanyak 5
responden (100%), untuk kelompok ibu yang
memutuskan pemberian MP-ASI tepat waktu yaitu
pada saat balita berusia genap enam bulan terdapat
kelompok bekerja sebanyak 7 responden (12,5%)
dan kelompok tidak bekerja sebanyak 49 responden
(87,5%), dan untuk kelompok ibu yang memutuskan
pemberian MP-ASI terlambat yaitu pada saat balita
berusia lebih dari enam bulan terdapat kelompok
bekerja sebanyak 5 responden (62,5%) dan
kelompok tidak bekerja sebanyak 3 responden
(67,5%).

Ibu yang memiliki waktu luang untuk
mendampingi dan mengawasi anak mereka memiliki
peluang lebih tinggi untuk memberikan MP-ASI
tepat waktu karena kontrol konsumsi harian anak
bergantung penuh dengan ibu (Handajani et al.,
2021). Ibu berperan penting karena selain
mengontrol sendiri konsumsi anak, ibu merupakan
target utama edukasi diberikan mulai dari masa
kehamilan seperti Inisiasi Menyusu Dini (IMD), ASI
Eksklusif, dan Makanan Pendamping ASI (MP-
ASI). Ibu yang memiliki waktu luang dapat
menerima edukasi dimana ibu secara aktif mengikuti
penyuluhan kesehatan dapat membantu memberikan
MP-ASI tepat waktu (Fatkuriyah et al., 2012).

Hubungan Pendapatan Keluarga dengan Waktu
Pertama Pemberian MP-ASI

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4
menurut pendapatan keluarga, diketahui untuk
kelompok ibu yang memutuskan pemberian MP-ASI
lebih awal yaitu pada saat balita berusia kurang dari
enam bulan terdapat kelompok pendapatan
<Rp2.100.000 sebanyak 2 responden (40%) dan
kelompok pendapatan Rp2.000.001-Rp4.200.000
sebanyak 3 responden (60%), untuk kelompok ibu

Tabel 2. Tabulasi Silang Hubungan Usia Ibu dengan Waktu Pertama Pemberian MP-ASI di Posyandu Kelurahan

Bugel Kota Salatiga

Waktu Pertama Pemberian MP-ASI

<6 bulan

6 bulan

>6 bulan

Usia lbu p-value
n % n % n %
Remaja (17-25 tahun) 1 20 4 7,1 1 12,5
Dewasa (26- 45 tahun) 4 80 52 92,9 7 87,5 0,571
Total 5 100 56 100 8 100

Tabel 3. Tabulasi Silang Hubungan Pekerjaan Ibu dengan Waktu Pertama Pemberian MP-ASI di Posyandu

Kelurahan Bugel Kota Salatiga

Waktu Pertama Pemberian MP-ASI

< 6 bulan

6 bulan > 6 bulan

Pekerjaan Ibu p-value
n % n % n %
Bekerja 0 0 7 12,5 5 62,5
Tidak Bekerja 5 100 49 87,5 3 37,5 0,001*
Total 5 100 56 100 8 100

*Signifikan p<0,05

Pramita and Sumarmi
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yang memutuskan pemberian MP-ASI tepat waktu
yaitu pada saat balita berusia genap enam bulan
terdapat kelompok pendapatan <Rp 2.100.000,00
sebanyak 14 responden  (35%), kelompok
pendapatan Rp2.000.001 — Rp4.200.000 sebanyak
28 responden (50%), dan kelompok pendapatan
>Rp4.200.001 sebanyak 14 responden (25%), dan
untuk kelompok ibu yang memutuskan pemberian
MP-ASI terlambat yaitu pada saat balita berusia
lebih dari enam bulan terdapat kelompok pendapatan
<Rp2.100.000 sebanyak 2 responden (25%),
kelompok pendapatan Rp2.000.001-Rp4.200.000
sebanyak 5 responden (62,5%), dan kelompok
pendapatan >Rp4.200.001 sebanyak 1 responden
(12,5%).

Berdasarkan analisis uji Chi-Square
menggunakan SPSS didapat hasil nilai 0,672> o
(0,05) vyang menandakan hubungan antara
pendapatan keluarga dengan waktu pertama
pemberian MP-ASI tidak signifikan. Perekonomian
ibu golongan menengah ke atas cenderung memiliki
kemudahan dalam pembelian bahan MP-ASI
sehingga pemberian MP-ASI dapat dilakukan
dengan mudah setiap waktu bergantung dengan
keputusan ibu sehingga pendapatn keluarga tidak
bergantung dengan ketepatan waktu pemberian MP-
ASI (Hurek & Esem, 2020)

Makanan pendamping ASI berperan
penting dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi bayi
mulai usia enam bulan. Hal ini disebabkan oleh
hanya memberikan ASI pada bayi usia 6 bulan tidak
lagi mencukupi kebutuhan nutrisi harian bayi. WHO
dan UNICEF merekomendasikan untuk pemberian
ASI Eksklusif selama enam bulan pertama usia anak
dimana selanjutnya pada usia enam bulan, anak
harus diperkenalkan dengan makanan pendamping
yang tepat, aman dan bergizi (United Nations
International Children’s Emergency Fund, 2020).
Waktu pemberian MP-ASI secara tepat waktu
merupakan hal yang penting dikarenakan terdapat
risiko apabila pemberian MP-ASI terlalu cepat atau
terlambat.

Risiko  gangguan  kesehatan  untuk
pemberian MP-ASI terlalu cepat dapat dibagi
menjadi dua yaitu risiko gangguan kesehatan secara
langsung dan jangka panjang. Untuk gangguan
kesehatan secara langsung yaitu gangguan menyusu,
muntah, diare, dan sulit BAB dimana enzim
pencernaan belum sempurna terbentuk sehingga
menyebabkan makanan sukar dicerna sedangkan
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risiko gangguan kesehatan jangka panjang yaitu
kejadian obesitas yaitu kondisi dimana lemak tubuh
berlebihan, hipertensi yaitu kondisi tekanan darah
lebih tinggi dari tekanan darah normal, ateroskerosis
yaitu kejadian penumpukan lemak dan kolesterol di
dinding arteri, dan alergi makanan vyaitu
ketidakmampuan kondisi tubuh menerima suatu
jenis makan (Wargiana et al., 2013). Untuk risiko
pemberian MP-ASI terlambat pemberian MP-ASI
yang terlambat memiliki risiko kekurangan nutrisi
dan kemampuan oromotor yang kurang terstimulasi
(Krisnatuti & Yenrina, 2007).

Pemberian MP-ASI oleh ibu dapat
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Dalam
penelitian ini dapat dilihat bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pekerjaan ibu dengan waktu
pertama pemberian MP-ASI dan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara usia ibu dengan
waktu pertama pemberian MP-ASI. Latar belakang
usia ibu tidak menjadi faktor pengaruh ibu dalam
pemberian MP-ASI tepat waktu. Pemberian MP-ASI
baik itu terlalu cepat, tepat waktu, maupun terlambat
dapat terjadi pada semua kelompok usia ibu. Status
pekerjaan ibu menjadi faktor pengaruh ibu dalam
keputusan ibu untuk pemberian MP-ASI secara tepat
waktu. Ibu yang memutuskan untuk di rumah atau
tidak bekerja cenderung dapat meluangkan banyak
waktu untuk mendampingi dan memperhatikan
waktu dan jenis makanan atau minuman yang
dikonsumsi olen bayi mereka. Ibu dengan
pengetahuan MP-ASI tepat waktu enam bulan dan
berkomitmen untuk memberikan MP-ASI tepat
waktu lebih mudah merealisasikan apabila ibu
sendiri memiliki cukup waktu untuk mengawasi dan
memperhatikan konsumsi bayi mereka. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya. Terdapat
hubungan yang signifikan antara pekerjaan dan
pendapatan keluarga dengan pemberian MP-ASI
dini (Kumalasari et al., 2015). Latar belakang
pendapatan keluarga tidak menjadi faktor pengaruh
ibu dalam pemberian MP-ASI tepat waktu. Besar
kecil kelompok pendapatan keluarga tidak
mempengaruhi keputusan ibu dalam menentukan
pemberian MP-ASI. Dari segi kelompok pendapatan
keluarga, semua kelompok pendapatan keluarga
memiliki potensi yang sama besar baik itu untuk
memberikan MP-ASI dini, tepat waktu, maupun
terlambat. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya dimana tidak terdapat hubungan antara
status sosial ekonomi dengan pemberian MP-ASI

Tabel 4. Tabulasi Silang Hubungan Pendapatan Keluarga dengan Waktu Pertama Pemberian MP-ASI di Posyandu

Kelurahan Bugel Kota Salatiga

Waktu Pertama Pemberian MP-ASI

Pendapatan Keluarga <6 bulan 6 bulan >6 bulan p-value
n % n % n %
<Rp2,100.000 2 40 14 35 2 25
Rp2,100.001 — Rp4.200.000 3 60 28 50 5 62,5 0,672
>Rp4.200.001 0 0 14 25 1 12,5
Total 5 100 56 100 8 100
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dikarenakan pengaruh faktor keyakinan budaya
bahwa saat bayi rewel menandakan ketidakcukupan
pemberian ASI dan masih lapar (Kristianto &
Sulistyarini, 2013).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian di Puskemas Poncol kota Semarang
(Juliyandari et al., 2018). Tidak terdapat hubungan
yang signifikan dalam pemberian MP-ASI dini
dengan usia ibu dan tingkat sosial ekonomi ibu
namun terdapat hubungan yang signifikan antara
pekerjaan ibu dengan pemberian MP-ASI dini
dimana bayi yang memiliki gangguan dalam
pertumbuhan banyak ditemukan dalam kelompok
ibu bekerja. Dalam penelitian ini, karakteristik ibu
yaitu pekerjaan ibu memiliki peran penting dalam
waktu pertama pemberian MP-ASI dapat tepat
waktu. Semakin banyak waktu yang dapat
diluangkan oleh ibu untuk mengawasi konsumsi bayi
mereka akan semakin tepat waktu pemberian MP-
ASI. Tingkat pendapatan keluarga dan usia ibu tidak
memiliki pengaruh terdapat waktu pertama
pemberian MP-ASI.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukan terdapat
hubungan signifikan antara pekerjaan ibu dengan
waktu pertama pemberian MP-ASI dan tidak
terdapat hubungan signifikan antara usia ibu dan
pendapatan keluarga dengan waktu pertama
pemberian MP-ASI di Posyandu Kelurahan Bugel
kota Salatiga 2023. Dengan demikian, semakin
banyak waktu yang dapat diluangkan ibu memiliki
korelasi positif dengan pemberian MP-ASI tepat
waktu.
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